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ABSTRAK 

 
BAGUS PRIBADI. Pengaruh Zakat, Inflasi, dan Pengangguran Terhadap 

Kemiskinan di Indonesia Tahun 2016-2020. 

Kemiskinan merupakan suatu persoalan yang sangat komplek menyentuh 

berbagai aspek didalamnya dan tentunya dialami semua negara, terkhusus negara-

negara berkembang salah satunya Indonesia. Negara dalam hal ini pemerintah, 

perlu mengatasi persoalan kemiskinan, dengan cara memberikan perhatian khusus 

pada kemiskinan dan menyelesaikannya melalui aspek-aspek yang mempengaruhi 

terjadinya kemiskinan. Oleh karena itu, tujuan penelitian berikut ialah guna 

mengetahui pengaruh Zakat, Inflasi, dan Pengangguran Terhadap Kemisikinan di 

Indonesia Tahun 2016-2020. 

Jenis penelitiannya ialah kuantitatif dengan sampel penelitian yaitu zakat, 

inflasi, dan pengangguran seta kemiskinan di Indonesia tahun 2016-2020. Data 

dalam penelitian ini yaitu data sekunder, yang kemudian diolah memakai metode 

analisis regresi linear berganda dengan alat uji yang digunakan adalah SPSS Versi 

23. 

Hasil penelitian mengungkapkan dimana Zakat (X1) secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Kemiskinan (Y) dengan nilai signifikansi (0,099) > (0,05) 

dan thitung (-1,953) < ttabel (2,02809). Inflasi (X2) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Kemiskinan (Y) dengan nilai signifikansi (0,838) > (0,05) dan thitung 

(0,214) < ttabel (2,02809). Pengangguran (X3) secara parsial berpengaruh terhadap 

Kemiskinan (Y) dengan nilai signifikansi (0,049) < (0,05) dan thitung (2,458) > ttabel 

(2,02809). Zakat (X1), Inflasi (X2), dan Pengangguran (X3) secara simultan 

berpengaruh terhadap Kemiskinan (Y) dengan Fhitung (5,402) > (2,87). Kemudian 

secara Uji Koefisien Determinasi didapatkan nilai Adjusted R Square (R
2
) sebesar 

(0,595) yang menandakan bahwa Kemiskinan (Y) dijelaskan oleh variabel Zakat 

(X1), Inflasi (X2), dan Pengangguran (X3) sebesar 59,5%. 

 

Kata Kunci: Kemiskinan, Zakat, Inflasi, Pengangguran. 
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ABSTRACT 

 
BAGUS PRIBADI. The Effect of Zakat, Inflation, and Unemployment on 

Poverty in Indonesia 2016-2020. 

Poverty is a very complex problem that touches various aspects in it and is 

certainly experienced by all countries, especially developing countries such as 

Indonesia. The state, in this case the government, needs to overcome the problem 

of poverty, by paying special attention to poverty and solving it through aspects 

that affect the occurrence of poverty. Therefore, the purpose of this study is to 

determine the effect of Zakat, Inflation, and Unemployment on Poverty in 

Indonesia in 2016-2020.  

The type of research is quantitative research using research samples, namely 

zakat, inflation, and unemployment and poverty in Indonesia in 2016-2020. The 

data in this study is secondary data, which is then processed using the multiple 

linear regression analysis method with the test tool used is SPSS Version 23.  

The results showed that Zakat (X1) partially has no effect on poverty (Y) 

with a significance value (0.099) > (0.05) and tcount (-1.953) < ttable (2.02809). 

Inflation (X2) partially has no effect on Poverty (Y) with a significance value 

(0.838) > (0.05) and tcount (0.214) < ttable (2.02809). Unemployment (X3) 

partially affects Poverty (Y) with a significance value (0.049) < (0.05) and tcount 

(2.458) > ttable (2.02809). Zakat (X1), Inflation (X2), and Unemployment (X3) 

simultaneously affect Poverty (Y) with Fcount (5,402) > (2,87). Then the 

Coefficient of Determination Test obtained the Adjusted R Square (R2) value of 

(0.595) which indicates that Poverty (Y) is explained by the variables Zakat (X1), 

Inflation (X2), and Unemployment (X3) of 59.5% 

.  

Keywords: Poverty, Zakat, Inflation, Unemployment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara mengenai perekonomian tentunya ruang lingkup ekonomi 

sangatlah luas, salah satunya yaitu mengenai ekonomi dunia/global. Dimana 

ekonomi dunia/global ini didefinisikan sebagai ekonomi yang berdasarkan 

pada ekonomi nasional tiap-tiap negara di seluruh dunia, baik negara maju 

dan negara berkembang. Dari hal tersebut maka kondisi ekonomi nasional di 

tiap-tiap negara juga menjadi tolak ukur keberhasilan pencapaian negara 

dalam pembangunan ekonomi, namun dalam proses pencapaiannya tentu 

tidak mudah dan pasti mengalami berbagai hambatan. Salah satu hambatan 

yang dihadapi oleh semua negara yaitu permasalahan kemiskinan yang 

sangat kompleks. 

Mengenai kemiskinan, hal ini merupakan suatu persoalan yang 

dialami oleh semua negara. Dimana kemiskinan ini sudah sangat mendunia, 

hampir seluruh negara pasti menghadapi permasalahan kemiskinan dan yang 

paling banyak ditemui yaitu pada negara-negara berkembang. Salah satunya 

yaitu negara Indonesia yang termasuk dalam negara berkembang, dimana 

kemiskinan menjadi permasalahan yang harus mendapatkan perhatian 

khusus oleh pemerintah karena persoalannya sangat kompleks. Dalam studi 

(www.smeru.or.id, 2021) menyatakan tingkat kemiskinan di Indonesia 

hampir tidak mengalami perubahan, hal ini sesuai dengan berita resmi 

statisik (Badan Pusat Statistik, 2021) dimana persentase penduduk miskin di 

Indonesia hingga semester dua tahun 2020 pada bulan september yaitu 

10,19 persen atau sebanyak 27,55 juta orang penduduk miskin. Kemudian 

kemiskinan tidak serta merta terjadi begitu saja tetapi pasti ada faktor yang 

menyebabkan timbul terjadinya kemiskinan, seperti inflasi dan 

pengangguran. Tetapi ada faktor yang bisa menjadi solusi dari kemiskinan 

yaitu zakat. Lebih jelasnya pada tabel berikut: 

http://www.smeru.or.id/
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Tabel 1.1 

Nilai Penyaluran Zakat, Inflasi, Pengangguran, dan Kemiskinan 

 

Tahun 
Penyaluran Zakat Inflasi TPT Kemiskinan 

(Rupiah) (%) (%) (%) 

2016 67.727.019.807 3,53 5,55 10,78 

2017 118.071.046.770 3,80 5,41 10,13 

2018 191.966.485.358 3,19 5,20 9,74 

2019 225.702.309.429 3,02 5,10 9,13 

2020 290.141.453.285  2,03 6,00 9,98 

Sumber: BPS Pusat dan Laporan Keuangan Baznas Pusat 

Ketika inflasi mengalami peningkatan, maka garis kemiskinan juga 

akan meningkat yang mengakibatkan menaiknya jumlah penduduk miskin 

dan persentase penduduk miskin, begitu juga sebaliknya. Berdasarkan tabel 

tersebut menunjukkan bahwa inflasi cenderung mengalami penurunan tiap 

tahunnya, hal ini sejalan dengan kemiskinan dimana persentase penduduk 

miskin mengalami penurunan tiap tahunnya. Akan tetapi ada temuan gap 

pada inflasi tahun 2017, dimana inflasi mengalami kenaikan akan tetapi 

kemiskinan pada tahun 2017 menurun. Begitu juga pada tahun 2020 ada 

temuan gap dimana tingkat inflasi saat itu turun dan tergolong rendah yaitu 

2,03 akan tetapi kemiskinan pada tahun 2020 justru meningkat sampai 9,98. 

Di sisi lain pada tingkat pengangguran terbuka ketika mengalami 

peningkatan, berdampak pada tingkat kemiskinan yang juga meningkat. 

Begitu juga sebaliknya, hal ini disebabkan ketika seseorang menganggur 

maka mereka tidak memiliki pendapatan dan mereka tidak bisa untuk 

mencukupi kebutuhan dasar hidupnya. Berdasarkan tabel tersebut tingkat 

pengangguran terbuka mengalami penurunan, hal ini sejalan dengan 

kemiskinan dimana persentase penduduk miskin juga mengalami 

penurunan.  
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Kemudian pada penyaluran dana zakat, ketika penyalurannya semakin 

meningkat maka kemiskinan mengalami penurunan, begitu juga sebaliknya. 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa penyaluran dana zakat terus 

meningkat tiap tahunnya, hal ini juga sejalan dengan kemiskinan dimana 

persentase penduduk miskin juga mengalami penurunan tiap tahunnya. 

Akan tetapi ada temuan gap pada tahun 2020 dimana penyaluran dana 

zakatnya meningkat, akan tetapi kemiskinannya justru mengalami 

peningkatan. Dari hal tersebut, bisa dilihat bahwa adanya temuan fenomena 

gap  yang menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian tersebut. 

Kemudian kemiskinan itu bersifat multidimensional yang artinya ada 

beberapa hal yang menjadi penyebab seseorang menjadi miskin. Yang 

pertama yaitu kemiskinan turunan, dimana dalam keluarga yang orang 

tuanya miskin maka akan menurun pada anaknya. Hal ini disebabkan karena 

adanya ketidakmampuan untuk mencukupi kebutuhan dasar dalam keluarga 

tersebut. Yang kedua yaitu kemiskinan kebudayaan, dimana kemiskinan 

terjadi disebabkan oleh kebudayaan yang melekat pada masyarakat tersebut. 

Hal ini disebabkan karena dalam lingkungan budaya masyarakat tersebut 

memiliki nilai-nilai negatif salah satu contohnya malas-malasan. Yang 

ketiga yaitu kemiskinan struktural, dimana kemiskinan terjadi karena 

pengaruh struktur sosial. Salah satu contohnya yaitu kebijakan pemerintah 

yang hanya berpihak pada pihak tertentu dan merugikan pihak lain.  

Kemiskinan menurut (Badan Pusat Stastik, 2021) mendefinisikan 

ketidaksanggupan segi ekonomi dalam memenuhi kebutuhan hidup dasar. 

Diperkuat dengan penelitian dari (Harahap, 2016) yang mendefinisikan 

kemiskinan sebagai permasalahan dalam memenuhi kebutuhan pokok untuk 

bertahan hidup. Kemudian menurut (Estrada & Wenagama, 2019)  

mendefinisikan kemiskinan adalah permasalahan rumit yang disebabkan 

oleh faktor-faktor yang saling berhubungan antar faktor tersebut seperti 

pengangguran, kesehatan, tingkat pendapatan masyarakat, pendidikan, 

gender, akses pada barang dan jasa, serta tempat lingkungan. 
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemiskinan, salah 

satunya yaitu variabel inflasi. Menurut (Rahardja dan Manurung, 2008) 

mendefinisikan inflasi sebagai meningkatnya harga barang secara 

berkelanjutan. Diperkuat dengan penelitian dari (Zalogo, 2017) yang 

menjelaskan bahwa inflasi adalah tingkat harga suatu barang serta jasa 

secara menyeluruh dan berkelanjutan dengan harga lebih tingi dibandingkan 

sebelumnya. Dari variabel inflasi tersebut, pernah dilakukan penelitian oleh 

peneliti (Ningsih & Andiny, 2018) yang menyatakan bahwa inflasi 

mempengaruhi kemiskinan di Indonesia. Namun pernyataan berbeda dari 

peneliti (Susanto & Pangesti, 2021) yang mengatakan bahwa inflasi tidak 

mempengaruhi kemiskinan. Diantara kedua penelitian tesebut lokasinya 

sama yaitu di Indonesia, namun dalam kedua penelitian tersebut terdapat 

perbedaan dari  data yang digunakan. Dimana peneliti Ningsih dan Andiny 

menggunakan data penelitian timeseries dari tahun 2001-2016, sedangkan 

peneliti Susanto dan Pangesti menggunakan data penelitian timeseries dari 

tahun 2000-2019. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi kemiskinan yaitu variabel  

pengangguran. Menurut (Sukirno, 2006) pengangguran didefinisikan 

sebagai kondisi seseorang masuk kategori angkatan kerja dan mencari 

pekerjaan tetapi tidak mendapatkannya. Diperkuat dengan penelitian dari 

(Franita, 2016) yang mendefinisikan pengangguran yaitu kondisi dimana 

orang mempunyai keinginan bekerja tapi tidak memperolehnya. Pada 

penelitian ini pengangguran yang dimaksud yaitu tingkat penganguran 

terbuka. Menurut (Badan Pusat Statistik, 2021) Tingkat Pengangguran 

Terbuka didefinisikan sebagai banyaknya penggangguran terhadap seluruh 

angkatan kerja. Dari variabel tingkat pengangguran terbuka tersebut, pernah 

dilakukan penelitian oleh peneliti (Agustina, 2020) yang menyatakan bahwa 

tingkat pengangguran terbuka mempengaruhi kemiskinan. Namun 

pernyataan berbeda dari peneliti (Kristinawati dkk., 2020) yang menyatakan 

bahwa tingkat pengangguran terbuka tidak mempengaruhi kemiskinan. 
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Diantara kedua penelitian tersebut memiliki perbedaan dimana peneliti 

Agustina lokasi penelitiannya di Jawa Tengah dengan data penelitian tahun 

2010-2019, sedangkan peneliti Kristinawati dkk lokasi penelitiannya di 

Indonesia dengan data penelitian tahun 1998-2018. 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi kemiskinan yaitu penyaluran 

dana zakat. Menurut (Qardhawi, 2011) zakat didefinisikan sebagai kegiatan 

ibadah untuk membantu kebutuhan orang lain. Diperkuat dengan penelitian 

dari (Saputra, 2020) yang mendefinisikan zakat sebagai kegiatan ibadah 

yang mempunyai dua dimensi yakni taat pada sang pencipta serta 

kepedulian sosial terhadap sesama. Pada penelitian zakat yang dimaksud 

yaitu pendayagunaan zakat, menurut (Permono, 1992) mendefinisikan 

pendayagunaan zakat sebagai kegiatan instansi pemerintah mendistribusikan 

dana zakat secara produktif dan ekonomis kepada mustahik sesuai syariat 

agama. Dari variabel zakat tersebut pernah dilakukan penelitian oleh peneliti 

(Amirullah dkk., 2019) yang menyatakan bahwa zakat mempengaruhi 

kemiskinan. Namun pernyataan berbeda dari peneliti (Muhaddisin & 

Sartiyah, 2019) yang menyatakan bahwa zakat tidak mempengaruhi 

kemiskinan. Diantara kedua penelitian tersebut memiliki perbedaan, dimana 

peneliti Amirullah dkk lokasi penelitiannya di Indonesia dengan data 

penelitian tahun 2007-2018 metode analisis regresi linier berganda, 

sedangkan peneliti Muhaddisin dan Sartiyah lokasi penelitiannya di Provinsi 

Aceh dengan data penelitian tahun 2010-2017 memakai metode Random 

Effect Model. 

Kemudian peneliti melihat persoalan kemiskinan yang terjadi di 

Indonesia ini walaupun mengalami penurunan secara angka tetapi 

kenyataannya masih menjadi persoalan yang komplek bahkan cenderung 

tidak mengalami perubahan, hal ini dikarenakan tidak meratanya penurunan 

kemiskinan pada masing-masing daerah. Selain itu selama tahun 2016-2020 

dimana faktor-faktor yang menimbulkan kemiskinan seperti inflasi kita 

ketahui pada selama tahun tersebut walaupun inflasi mengalami penurunan, 
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tetapi harga barang-barang terutama barang kebutuhan pokok terus 

mengalami tren kenaikan harga. Sehingga menyebabkan masyarakat 

kesulitan dan terbebani dengan kenaikan harga tersebut karena masyarakat 

menjadi tidak bisa memenuhi kebutuhan pokoknya. 

Faktor berikutnya yaitu pengangguran, kita ketahui bahwa di 

Indonesia walaupun nilai tingkat pengangguran terbuka mengalami 

penurunan tetapi pada kenyataannya jumah pengangguran masih banyak. 

Hal ini disebabkan masih banyak pengangguran yang belum terdata secara 

menyeluruh serta selama tahun tersebut pemerintah justru melonggarkan 

kebijakan tenaga kerja asing, padahal tenaga kerja negara sendiri masih 

banyak yang tergolong pengangguran. Serta terus meningkatnya angkatan 

kerja dan tidak sebanding dengan kesempatan kerja sehingga menimbulkan 

banyaknya pengangguran dan penganggur tersebut tidak memiliki 

pendapatan, sehingga mereka tidak bisa memenuhi kebutuhan hidup dan 

rentan terhadap kemiskinan. Berikutnya mengenai zakat, di negara 

Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim tentunya memiliki potensi 

akan penerimaan zakat yang besar dari penduduk muslim tersebut. Sehingga 

semakin banyak penerimaannya maka semakin banyak juga penyalurannya, 

dan dari penyaluran tersebut yang diberikan kepada 8 golongan yang berhak 

menerima salah satunya golongan orang miskin. Maka diharapkan dari 

potensi tersebut zakat bisa menjadi solusi dalam penanganan persoalan 

kemiskinan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan dan permasalahan-

permasalahan yang ada, baik dari sudut pandang peneliti, fenomena gap dan 

research gap yang menunjukan adanya inkonsistensi hasil penelitian  pada 

penelitian-penelitian terdahulu dengan variabel yang serupa. Dari hal 

tersebut peneliti terdorong untuk meneliti mengenai “Pengaruh Zakat, 

Inflasi, dan  Pengangguran Terhadap Kemiskinan di Indonesia Tahun 

2016-2020”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut terdapat suatu persoalan yang 

harus diselesaikan. Di Indonesia yang tergolong dalam negara berkembang, 

dengan potensi penduduknya mayoritas umat muslim dan capain beberapa 

indikator ekonomi makronya baik. Akan tetapi masih ada persoalan yang 

kompleks yaitu mengenai kemiskinan, faktor-faktor yang melatarbelakangi 

hal tersebut seperti persoalan zakat, tingkat inflasi, dan masih banyaknya 

jumlah orang yang menganggur dalam tiap angkatan kerja yang menjadi 

persoalan terhadap kemiskinan ini kompleks. Selain itu dalam penelitian 

terdahulu juga ada temuan inkonsistensi pada hasil penelitian tersebut 

mengenai pengaruh ketiga faktor yaitu zakat, inflasi, serta tingkat 

pengangguran terhadap kemiskinan. 

Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dari penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah zakat secara parsial berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Indonesia? 

2. Apakah inflasi secara parsial berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Indonesia? 

3. Apakah pengangguran secara parsial berpengaruh terhadap 

kemiskinan di Indonesia? 

4. Apakah zakat, inflasi, dan tingkat penganguran secara simultan 

berpengaruh trhadap kemiskinan di Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh zakat secara parsial terhadap kemiskinan di 

Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh inflasi secara parsial terhadap kemiskinan di 

Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh pengangguran secara parsial terhadap 

kemiskinan di Indonesia. 

4. Menganalisis pengaruh zakat, inflasi, dan pengangguran secara 

simultan terhadap kemiskinan di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan tersebut adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan bisa digunakan sebagai sumber 

acuan referensi atau literatur pustaka kedepannya dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini menjadi sarana analisis teori dan praktikum 

selama perkuliahan serta menambah wawasan penelitian dan 

berkontribusi dibidang ekonomi pembangunan. 

b. Bagi Pemerintahan 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

informasi serta masukan bagi pemerintahan dalam menerapkan 

kebijakan kedepannya mengenai permasalahan kemiskinan. 

c. Bagi Pihak Lain 

Penelitian yang dilakukan diharapkan menjadi pengetahuan 

serta referensi bagi orang lain dalam pentingnya zakat, inflasi, 

pengangguran, dan kemiskinan. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Bagian tengah terdiri atas setidaknya 5 bab namun dapat 

dikembangkan menjadi lebih dari 5 bab jika diperlukan. Bagian tengah 

naskah skripsi yang merupakan substansi skripsi terdapat sedikit perbedaan 

antara skripsi kuantitatif dengan yang kualitatif. Berikut disampaikan isi 

pada Bagian Tengah skripsi yang terdiri atas beberapa bab dan subbab. Ini 

adalah kerangka utama (main-frame). Oleh karenanya dapat 

ditambah/dikembangkan sesuai kebutuhan yang relevan dengan masing-

masing bab. Bagian tengah naskah skripsi kuantitatif ialah sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menguraikan teori yang digunakan dalam penelitian, 

didukung dengan penelitian terdahulu mengenai persoalan 

penelitian, disertai kerangka berfikiran dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan metode yang digunakan dalam 

penelitian seperti jenis dan pendekatan penelitian, setting 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan 

analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan deskripsi data, analisis data penelitian, 

dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan kesimpulan dan saran penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada pembahasan hasil penelitian perihal pengaruh zakat, 

inflasi, dan pengangguran terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2016-

2020, maka dapat disimpulkan bahwa variabel zakat secara parsial tidak 

berpengaruh negatif terhadap kemiskinan, variabel inflasi secara parsial 

tidak berpengaruh positif terhadap kemiskinan, dan variabel pengangguran 

secara parsial berpengaruh positif terhadap kemiskinan. Sedangkan secara 

simultan variabel zakat, inflasi, serta pengangguran secara keseluruhan 

berpengaruh terhadap kemiskinan. 

B. Saran 

Mengacu pada hasil penelitian serta kesimpulan tersebut, maka ada 

beberapa saran yang bisa dijadikan guna perkembangan penelitian 

berikutnya yaitu: 

1. Penelitian tersebut hanya memakai variabel independen zakat, inflasi, 

serta pengangguran dalam lingkup nasional, disarankan untuk penelitian 

selanjutnya bisa menggunakan lingkup provinsi atau kabupaten/kota. 

2. Variabel independen yang digunakan yaitu zakat, inflasi, dan 

pengangguran, disarankan untuk penelitian selanjutnya bisa 

menambahkan variasi variabel independen didalamnya. 

3. Kemudian guna penelitian berikutnya, peneliti menyarankan untuk 

memperluas dan memperbanyak sumber literasi/referensi yang 

digunakan terupdate dan juga berintregitas dalam penelitiannya. 
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I  

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Penelitian Inflasi dan Pengangguran 

Tingkat Inflasi (IHK) Indonesia 2016-2020 

Bulan 2016 2017 2018 2019 2020 

Januari 4,14 3,49 3,25 2,82 2,68 

Februari 4,42 3,83 3,18 2,57 2,98 

Maret 4,45 3,61 3,40 2,48 2,96 

April 3,60 4,17 3,41 2,83 2,67 

Mei 3,33 4,33 3,23 3,32 2,19 

Juni 3,45 4,37 3,12 3,28 1,96 

Juli 3,21 3,88 3,18 3,32 1,54 

Agustus 2,79 3,82 3,20 3,49 1,32 

September 3,07 3,72 2,88 3,39 1,42 

Oktober 3,31 3,58 3,16 3,13 1,44 

November 3,58 3,30 3,23 3,00 1,59 

Desember 3,02 3,61 3,13 2,72 1,68 
Sumber : Badan Pusat Statistik Pusat 

Tingkat Pengangguran Terbuka Indonesia 2016-2020 

Tahun 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka 

2016 

Semester 1 5,50 

Semester 2 5,61 

Tahunan 5,55 

2017 

Semester 1 5,33 

Semester 2 5,55 

Tahunan 5,41 

2018 

Semester 1 5,10 

Semester 2 5,30 

Tahunan 5,20 

2019 

Semester 1 4,98 

Semester 2 5,23 

Tahunan 5,10 

2020 

Semester 1 4,94 

Semester 2 7,07 

Tahunan 6,00 
Sumber : Badan Pusat Statistik 



 
 

II  

 

Lampiran 2 Data Penelitian Kemiskinan 

Tingkat Presentase Penduduk Miskin Indonesia 2016-2020 

Tahun 
Presentase 

Penduduk Miskin 

2016 

Semester 1 10,86 

Semester 2 10,70 

Tahunan 10,78 

2017 

Semester 1 10,64 

Semester 2 10,12 

Tahunan 10,38 

2018 

Semester 1 9,82 

Semester 2 9,66 

Tahunan 9,74 

2019 

Semester 1 9,41 

Semester 2 9,22 

Tahunan 9,31 

2020 

Semester 1 9,78 

Semester 2 10,19 

Tahunan 9,98 
Sumber: Badan Pusat Statistik Pusat 

  



 
 

III  

Lampiran 3 Data Penelitian Zakat 

Penyaluran Dana Zakat 2016-2020 

 

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Januari dan Februari Tahun 2016 

 



 
 

IV  

 

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Maret dan April Tahun 2016 



 
 

V  

 

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Mei dan Juni Tahun 2016 



 
 

VI  

 

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Juli dan Agustus Tahun 2016 



 
 

VII  

 

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan September dan Oktober Tahun 2016 



 
 

VIII  

 

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan November dan Desember Tahun 2016 



 
 

IX  

 

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Januari dan Februari Tahun 2017 



 
 

X  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Maret Tahun 2017 



 
 

XI  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan April Tahun 2017 

 



 
 

XII  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Mei Tahun 2017 

 



 
 

XIII  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Juni Tahun 2017 

 



 
 

XIV  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Juli Tahun 2017 



 
 

XV  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Agustus Tahun 2017 

 



 
 

XVI  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan September Tahun 2017 

 



 
 

XVII  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Oktober Tahun 2017 



 
 

XVIII  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan November Tahun 2017 
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Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Desember Tahun 2017 
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Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Januari Tahun 2018 



 
 

XXI  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Februari Tahun 2018 



 
 

XXII  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Maret Tahun 2018 



 
 

XXIII  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan April Tahun 2018 



 
 

XXIV  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Mei Tahun 2018 
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Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Juni Tahun 2018 
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Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Juli Tahun 2018 



 
 

XXVII  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Agustus Tahun 2018 
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Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan September Tahun 2018 



 
 

XXIX  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Oktober Tahun 2018 



 
 

XXX  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan November Tahun 2018 



 
 

XXXI  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Desember Tahun 2018 
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Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Januari Tahun 2019 



 
 

XXXIII  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Februari Tahun 2019 



 
 

XXXIV  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Maret Tahun 2019 

 



 
 

XXXV  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan April Tahun 2019 

 



 
 

XXXVI  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas BulanMei Tahun 2019 

 



 
 

XXXVII  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Juni Tahun 2019 
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Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Juli Tahun 2019 

 



 
 

XXXIX  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Agustus Tahun 2019 
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Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan September Tahun 2019 
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Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Oktober Tahun 2019 

 



 
 

XLII  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan November Tahun 2019 

 



 
 

XLIII  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Desember Tahun 2019 
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Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Januari Tahun 2020 



 
 

XLV  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Februari Tahun 2020 



 
 

XLVI  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Maret Tahun 2020 



 
 

XLVII  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan April Tahun 2020 



 
 

XLVIII  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Mei Tahun 2020 



 
 

XLIX  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Juni Tahun 2020 
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Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Juli Tahun 2020 



 
 

LI  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Agustus Tahun 2020 



 
 

LII  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan September Tahun 2020 



 
 

LIII  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Oktober Tahun 2020 



 
 

LIV  

 

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan November Tahun 2020 
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Sumber: Laporan Keuangan Baznas Bulan Desember Tahun 2020 
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Lampiran 4 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Output Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2021 

  



 
 

LVII  

Lampiran 5 Hasil Uji Normalitas 

 

Output Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2021 
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Lampiran 6 Hasil Uji Linearitas 

 

Output Hasil Uji Linearitas 

 

Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2021 

 

 

Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2021 

 

 

Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2021 
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Lampiran 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Output Hasil Uji Multikolinearitas  

 

Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2021 
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Lampiran 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Output Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2021 
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Lampiran 9 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Output Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2021 
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Lampiran 10 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Output Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2021 
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Lampiran 11 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 

Output Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 

Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2021 
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Lampiran 12 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Output Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2021 
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Lampiran 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Output Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2021 
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Lampiran 14 Tabel T 

Tabel T 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
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24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Lampiran 15 Tabel F 

Tabel F 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

df untuk 

Penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 

1 161 199 216 225 230 234 237 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 
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17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 
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Lampiran 16 Tabel Distribusi Durbin Watson 

Distribusi Nilai Tabel Durbin Watson 

Level of Significance  = 0,05 

n 
k’=1 k’= 2 k’= 3 k’= 4 k’= 5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

15 1.077 1.361 0.946 1.543 0.814 1.750 0.685 1.977 0.562 2.21 

16 1.106 1.371 0.982 1.539 0.857 1.728 0.734 1.935 0.615 2.15 

17 1.133 1.381 1.015 1.536 0.897 1.710 0.779 1.900 0.664 2.10 

18 1.158 1.391 1.046 1.535 0.933 1.696 0.820 1.872 0.710 2.06 

19 1.180 1.401 1.074 1.536 0.967 1.685 0.859 1.848 0.752 2.02 

20 1.201 1.411 1.100 1.537 0.998 1.676 0.894 1.828 0.792 1.99 

21 1.221 1.420 1.125 1.538 1.026 1.669 0.927 1.812 0.829 1.96 

22 1.239 1.429 1.147 1.541 1.053 1.664 0.958 1.797 0.863 1.94 

23 1.257 1.437 1.168 1.543 1.078 1.660 0.986 1.785 0.895 1.92 

24 1.273 1.446 1.188 1.546 1.101 1.656 1.013 1.775 0.925 1.90 

25 1.288 1.454 1.206 1.550 1.123 1.654 1.038 1.767 0.953 1.89 

26 1.320 1.461 1.224 1.553 1.143 1.652 1.062 1.759 0.979 1.88 

27 1.316 1.469 1.240 1.556 1.162 1.651 1.084 1.753 1.004 1.86 

28 1.328 1.476 1.255 1.560 1.181 1.650 1.104 1.747 1.028 1.85 

29 1.341 1.483 1.270 1.563 1.198 1.650 1.124 1.743 1.050 1.84 

30 1.352 1.489 1.284 1.567 1.214 1.650 1.143 1.739 1.071 1.83 

31 1.363 1.496 1.297 1.570 1.229 1.650 1.160 1.735 1.090 1.83 

32 1.373 1.502 1.309 1.574 1.244 1.650 1.177 1.732 1.109 1.82 

33 1.383 1.508 1.321 1.577 1.258 1.651 1.193 1.730 1.127 1.81 
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34 1.393 1.514 1.333 1.580 1.271 1.652 1.208 1.728 1.144 1.81 

35 1.402 1.519 1.343 1.584 1.283 1.653 1.222 1.726 1.160 1.80 

36 1.411 1.525 1.354 1.587 1.295 1.654 1.236 1.724 1.175 1.80 

37 1.419 1.530 1.364 1.590 1.307 1.655 1.249 1.723 1.190 1.80 

38 1.427 1.535 1.373 1.594 1.318 1.656 1.261 1.722 1.204 1.79 

39 1.435 1.540 1.382 1.597 1.328 1.658 1.273 1.722 1.218 1.79 

40 1.442 1.544 1.391 1.600 1.338 1.659 1.285 1.721 1.230 1.79 

45 1.475 1.566 1.430 1.615 1.383 1.666 1.336 1.720 1.287 1.78 

50 1.503 1.585 1.462 1.628 1.421 1.674 1.378 1.721 1.335 1.77 

55 1.528 1.601 1.490 1.641 1.452 1.681 1.414 1.724 1.374 1.77 

60 1.549 1.616 1.514 1.652 1.480 1.689 1.444 1.727 1.408 1.77 

65 1.567 1.629 1.536 1.662 1.503 1.696 1.471 1.731 1.438 1.77 

70 1.583 1.641 1.554 1.672 1.525 1.703 1.494 1.735 1.464 1.77 

75 1.598 1.652 1.571 1.680 1.543 1.709 1.515 1.739 1.487 1.77 

80 1.611 1.662 1.586 1.688 1.560 1.715 1.534 1.743 1.507 1.77 

85 1.624 1.671 1.600 1.696 1.575 1.721 1.550 1.747 1.525 1.77 

90 1.635 1.679 1.612 1.703 1.589 1.726 1.566 1.751 1.542 1.78 

95 1.645 1.687 1.623 1.709 1.602 1.732 1.579 1.755 1.557 1.78 

100 1.654 1.694 1.634 1.715 1.613 1.736 1.592 1.758 1.571 1.78 

k = Number of independent variables 
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Lampiran 17 Daftar Riwayat Hidup Penulis 

Daftar Riwayat Hidup 

A. IDENTITAS 

1. Nama    : Bagus Pribadi 

2. Tempat tanggal lahir  : Pekalongan, 16 Oktober 1999 

3. Alamat rumah   : Jl. Kalimantan Gg 3 No 9 RT 3 RW 3 Sapuro 

4. Nomor handphone  : 081578223850 

5. Email   : baguspribadisemangat45@gmail.com 

6. Nama Ayah   : Rudi Agung Hartomo  

7. Pekerjaan ayah  : Buruh 

8. Nama Ibu   : Mahmudah 

9. Pekerjaan Ibu   : Ibu Rumah Tangga 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD  : SD NEGERI SAPURO 2 (2005-2011) 

2. SMP  : SMP NEGERI 13 PEKALONGAN (2011-2014) 

3. SMA  : SMK NEGERI 2 PEKALONGAN (2014-2017) 

C. Pengalaman Organisasi 

1. RT 3 RW 3 Desa Sapuro Kebulen, Sekretaris, 2019 

2. RW 3 Desa Sapuro Kebulen, Bidang Pemuda dan Olahraga, 2019-2021 

3. Koperasi Mahasiswa IAIN Pekalongan, Humas, 2020 

Pekalongan, 31 Januari 2022 

 

Bagus Pribadi 
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